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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe think pair share (TPS) dengan strategi index
card match (ICM). Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
observational research yang melibatkan 32 siswa kelas VIII di salah satu MTs di
Kabupaten Mojokerto. Teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah
observasi keterlaksanaan pembelajaran. Data hasil penelitian dianalisis
menggunakan persentase keterlaksanaan pembelajaran, dan Cohen’s Kappa
coefficient (k). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran
model kooperatif tipe TPS dengan strategi ICM selama dua kali pertemuan
terlaksana dengan kriteria sangat baik, dan kedua pengamat masih memiliki
kesepakatan yang cukup baik dalam menilai keterlaksanaan pembelajaran. Siswa
aktif terlibat dalam proses diskusi untuk menyelesaikan tugas secara individu atau
berpasangan. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
kooperatif tipe TPS dengan strategi ICM dapat memberikan dampak terhadap
keaktifan siswa dalam keterlaksanaan pembelajaran, meskipun terdapat limitasi
dalam penelitian.

Kata Kunci: Aktivitas Pembelajaran, ICM, TPS.
Abstract

This study aimed to determine the implementation of learning using a cooperative
learning model type of think pair share (TPS) with an index card match (ICM)
strategy. The research method used was observational research involving 32
students of 8th grade in one of the MTs in Mojokerto Regency. The data collection
techniques in this study were observation of learning implementation. The
research data were analyzed using percentage of learning implementation, and
Cohen's Kappa coefficient (k). The results showed that the implementation of
learning using a cooperative learning model type of TPS with an ICM strategy for
two meetings was carried out with very good criteria, and the two observers still
had a fair agreement in assessing the implementation of learning. Students are
actively involved in the discussion process to complete tasks individually or in
pairs. Based on these results, it can be concluded that the cooperative learning
model type of TPS with ICM strategy can have an impact on student activity in the
implementation of learning, although there are still limitations in the study.
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PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar merupakan proses transfer pengetahuan dari guru
kepada siswa (Munna & Kalam, 2021). Pendidik bertindak sebagai fasilitator yang
memastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai dan siswa memiliki pemahaman
yang baik tentang topik yang dipelajari. Siswa tidak boleh pasif dan bergantung
pada guru, tetapi mereka harus terlibat dalam proses pembelajaran (Maphosa &
Ndebele, 2014). Melalui keterlibatan aktif dalam pembelajaran, siswa dapat
memperoleh pemahaman yang baik tentang topik yang dipelajari dan mencapai
tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Syawaluddin et al., 2022). Selama ini, model
pembelajaran yang sering digunakan oleh guru adalah ceramah, sehingga siswa
cenderung pasif karena hanya mengikuti pelajaran dengan cara mendengarkan,
mencatat, kemudian mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru tanpa
memberikan tanggapan, kritik, atau bertanya sebagai bentuk umpan balik (Addae
& Quan-Baffour, 2018; Afurobi et al., 2015; Astra et al., 2021). Kurangnya aktivitas
siswa dapat menyebabkan siswa kurang memahami materi secara utuh (Addae &
Quan-Baffour, 2018).

Berdasarkan uraian tersebut, guru perlu menerapkan model pembelajaran
yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa, salah satunya adalah model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) (Astra et al., 2021). Model kooperatif tipe
TPS dikembangkan pertama kali oleh Profesor Frank Lyman dari University of
Maryland pada tahun 1981 (Slavin, 2015). Model kooperatif tipe TPS terdiri dari
tiga tahapan, vyaitu thinking (berpikir), pairing (berpasangan), dan sharing
(berbagi). Guru mengawali pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan atau isu
terkait dengan materi pelajaran agar siswa dapat memikirkannya secara individu
(thinking), kemudian guru akan meminta siswa untuk berpasangan dan berdiskusi
tentang jawaban masing-masing (pairing), dan hasil diskusi dari setiap pasangan
kemudian dibagikan dengan pasangan lain dalam kelas (sharing) (Arends, 2015;
Dorji & Chalermnirundorn, 2021; Slavin, 2015, 2018). Model kooperatif tipe TPS
menjadikan siswa berada dalam kelompok belajar yang heterogen sehingga siswa
berinteraksi secara aktif dan saling membantu dalam memecahkan masalah
secara bersama-sama (Gillies et al, 2023). Hal tersebut diperkuat oleh penelitian
Sukadana, (2022), diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS
sangat memberikan kontribusi yang positif dalam proses pembelajaran dan sangat
baik digunakan dalam peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah.

Proses pembelajaran juga perlu ditunjang dengan strategi pembelajaran
yang dapat mengaktifkan siswa dalam berdiskusi dan mampu membuat
pembelajaran melekat di pikiran, salah satunya strategi Index Card Match (ICM)
(Alfiyanti & Budiningrati, 2017). Strategi ICM merupakan cara yang aktif dan
menyenangkan untuk mengulangi materi yang telah diajarkan sebelumnya
(Silberman, 2014). Strategi ini juga dapat meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar dengan lebih tekun dan memberikan mereka rasa percaya diri yang lebih
besar saat menghadapi tugas-tugas yang diberikan. (Putri et al., 2021; Rambe,
2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran setelah diterapkan model kooperatif tipe TPS
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dengan strategi ICM. Penerapan model kooperatif tipe TPS dengan strategi ICM
diharapkan dapat menjadi solusi dalam memilih model dan strategi pembelajaran
yang berdampak pada partisipasi aktif siswa dalam keterlaksanaan pembelajaran.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah observational
research, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati dan mencatat
tindakan seseorang atau fenomena yang terlihat (Fraenkel et al., 2023). Penelitian
ini menggunakan participant observation studies, di mana peneliti secara langsung
terlibat dalam kegiatan yang diamati (Fraenkel et al., 2023).

Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII H di salah satu MTs
di Mojokerto pada Semester Genap Tahun Ajaran 2022/ 2023. Terdapat 32 orang
siswa yang terdiri dari 19 laki-laki dan 13 perempuan. Semua partisipan sudah
mengisi formulir persetujuan untuk terlibat dalam penelitian.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar penilaian
keterlaksanaan pembelajaran. Lembar penilaian keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan rating scale dengan lima pilihan jawaban (Fraenkel et al., 2023).
Lembar keterlaksanaan pembelajaran akan diisi oleh dua pengamat yang
dilakukan selama dua pertemuan. Indikator keterlaksanaan pembelajaran
mengadaptasi milik Novritasari et al. (2022). Indikator keterlaksanaan
pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Keterlaksanaan Pembelajaran
0 Indikator Kriteria Yang Diamati
Persiapan Menyiapkan perlengkapan pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan Menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti Penyajian informasi (Think)
Berdiskusi berpasangan (Pair)
Berbagi hasil diskusi (Share)
Penerapan strategi ICM
Menyimpulkan hasil pembelajaran
Melakukan evaluasi pembelajaran

wWN R Z

4. | Kegiatan Penutup

opIe0 T

Instrumen divalidasi oleh tiga ahli. Kriteria untuk hasil validasi, reabilitas,
dan homogenitas dibandingkan dengan tabel Right-Tail Probabailities (p) for
Selected Values of the Repeantability Coefficient (R) Aiken (1985). Apabila nilai
perhitungan lebih besar, maka data tersebut dapat dikatakan valid, reliabel, dan
homogen. Vc merupakan nilai validitas tabel yang akan dibandingkan dengan nilai
validitas hitung. Rc merupakan nilai reabilitas tabel yang akan dibandingkan
dengan nilai reabilitas hitung. Serta Hc merupakan nilai homogenitas tabel yang
akan dibandingkan dengan nilai homogenitas hitung. Perhitungan validitas,
reabilitas, dan homogenitas menggunakan penilaian item (m) untuk menilai
kualitas item dan pertanyaan tes secara keseluruhan, serta memastikan bahwa
instrumen pengukuran yang digunakan dapat mengukur konstruk yang diinginkan
secara akurat dan konsisten (Lockhart, 2015; Siri & Freddano, 2011). Hasil validasi
menunjukkan bahwa skor V dengan nilai 0,80 lebih tinggi daripada Vc yang bernilai
0,75. Selain itu, nilai R sebesar 0,80 juga lebih tinggi daripada Rc yang bernilai
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0,75. Selanjutnya, nilai H sebesar 0,93 jauh lebih tinggi dibandingkan Hc yang
hanya 0,44.

Teknik pengambilan data pada penilitian ini adalah observasi. Observasi
dilakukan oleh dua pengamat yang bertugas melakukan pengamatan secara
langsung dan memberikan penilaian terhadap kinerja guru. Observasi ini bersifat
tertutup dan dilakukan selama proses pembelajaran dengan ketiga pengamat ada
di dalam kelas.

Hasil data lembar keterlaksanaan pembelajaran yang sudah diisi pengamat
akan dianalisis melalui persentase rata-rata pada tiap indikator untuk mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran. Skor penilaian kemudian dikonversi dalam kategori
interpretasi skor seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Kualitas Keterlaksanaan Pembelajaran

Persentase (%) Kriteria skor
0sP<25 Tidak Baik
25<P <50 Kurang Baik
50sP<75 Baik
75<P <100 Sangat Baik

Catatan : P = Persentase

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran juga akan dianalisis
menggunakan Cohen’s Kappa coefficient (k). Cohen’s Kappa coefficient (K)
merupakan ukuran statistik yang digunakan untuk mengukur kesepakatan antara
dua penilai atau pengamat dalam melakukan pengukuran (Cohen, 1960). Batas
atas dari k adalah +1.00, terjadi apabila terdapat kesepakatan yang sempurna
antara para pengamat. Rumus untuk menghitung Cohen’s Kappa coefficient (k)
menggunakan Persamaan 1.

_ Po—Pe

&

Keterangan:
Po = Proporsi frekuensi kesepakatan
Pe = Peluang kesesuaian antar pengamat

Hasil perhitungan Cohen’s Kappa coefficient (k) kemudian
diinterpretasikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Inter-rater Reliability Cohen’s Kappa Coefficient

Kappa Statistik Interpretasi

K <0.00 No Agreement
0.00=k<0.20 Slight Agreement
0.21=k<0.40 Fair Agreement
0.41<k<0,60 Moderate Agreement
0.61<k<0.80 Near Perfect Agreement
0.81=<k<1.00 Perfect Agreement

(Landis & Koch, 1977)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran model kooperatif tipe TPS
dengan strategi ICM pada materi getaran dan gelombang ini diperoleh
menggunakan lembar penilaian keterlaksanaan pembelajaran yang diisi oleh dua

Volume 5 Nomor 1 Tahun 2023]| 217



pengamat. Aspek yang diamati dalam keterlaksanaan pembelajaran ini sesuai
dengan indikator keterlaksanaan pembelajaran pada Tabel 1. Data hasil
rekapitulasi pengamatan keterlaksanaan pembelajaran disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Rekapitulasi Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran

AS Kualitas pembelajaran (%)
y:neg Keterlaksanaan Pert-l Pert-2
diamati Pert-1 Pert-2 P1 P2 P1 P2
Persiapan Ya Ya 80 100 100 80
Pendahuluan Ya Ya 80 80 100 80
Think Ya Ya 87 100 87 87
Pair Ya Ya 87 93 93 100
Share Ya Ya 87 93 93 100
Strategi ICM Ya Ya 92 100 96 96
Penutup Ya Ya 95 100 95 95
K 0,252 0,524
Kriteria Fair Agreement Moderate
Agreement

Catatan: P1 = Pengamat, P2 = Pengamat 2

Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwa semua aspek yang diamati dalam
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TPS dengan strategi ICM pada
materi getaran dan gelombang terlaksana dengan kriteria sangat baik. Rata-rata
persentase kualitas pembelajaran yang diamati oleh pengamat pertama pada
pertemuan pertama adalah 87% dengan kriteria yang sangat baik, sedangkan
pengamat kedua mencatat 95% dengan kriteria yang sangat baik pula. Pada
pertemuan kedua, rata-rata persentase kualitas pembelajaran yang diamati oleh
pengamat pertama adalah 95% dengan kriteria yang sangat baik, sementara
pengamat kedua mencatat 91% dengan kriteria yang sangat baik juga.

Hasil rekapitulasi pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan penilaian oleh dua pengamat pada tiap pertemuan.
Perbedaan tersebut terlihat dari perbedaan rating scale yang diberikan oleh kedua
pengamat. Hasil Kk menunjukkan bahwa pada pertemuan 1 terdapat fair agreement
antara kedua pengamat, sedangkan pertemuan 2 terdapat moderate agreement.
Perbedaan penilaian tersebut hampir di tiap aspek yang diamati, yakni pada
persiapan, think, pair, share, dan strategi ICM. Proses pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe TPS dengan strategi ICM dapat dilihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Guru memberikan instruksi untuk berpasangan dan melakukan kegiatan
“Let’s Pair’ pada LKPD 1

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa semua sintaks terlaksana
dengan kriteria sangat baik. Hasil persentase tersebut sesuai dengan penelitian
Astra et al. (2021), yakni pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe TPS memiliki kriteria sangat baik. Hal ini mengandung arti bahwa
kegiatan belajar mengajar menggunakan model kooperatif tipe TPS dengan
strategi ICM pada materi getaran dan gelombang telah terlaksana sesuai rencana
yang telah dibuat. Kegiatan inti pada semua fase pembelajaran TPS dan strategi
ICM terlaksana dengan sangat baik mulai dari fase think, pair, share, dan
penerapan strategi ICM.

Penerapan model TPS pada fase think memperoleh persentase rata-rata
sebesar 92%. Guru pada fase think mengawali pembelajaran dengan mengajukan
pertanyaan atau isu terkait dengan materi pelajaran, lalu siswa diminta untuk
menjawab pertanyaan secara individu (Arends, 2015). Pertanyaan atau
permasalahan yang diberikan disajikan pada LKPD, kemudian siswa diberi waktu
sejenak untuk memikirkannya secara individu. Pada tahap ini, guru sudah
melakukan tahapan dengan sangat baik dan seluruh peserta didik sudah
memikirkan jawaban dan menjawab pertanyaan secara mandiri, namun masih
terdapat beberapa jawaban peserta didik yang masih kurang benar secara
konseptual. Hal ini dapat disebabkan karena siswa yang kurang memahami
konsep awal sehingga kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan pada tahap ini.
Tentunya hasil dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal, termasuk
budaya dan karakteristik peserta didik (Lin et al., 2020).

Fase pair, share dan strategi ICM memperoleh rata-rata persentase yang
sama, yakni sebesar 89% dengan kriteria sangat baik dan mengalami peningkatan
persentase kualitas pembelajaran. Pada fase pair, guru membagi siswa secara
berkelompok berdasarkan prestasi siswa. Seluruh peserta didik sudah
mendiskusikan hasil pemikiran mereka, namun di awal masih terdapat beberapa
kelompok yang merasa kesulitan dalam penyelesaian tugas dan terdapat jawaban
kurang benar secara konseptual. Siswa dapat berinisiatif untuk saling berbagi
informasi dalam menyelesaikan tugas, sehingga siswa yang masih belum paham
dapat terbantu. Adanya interaksi antar siswa menjadikan siswa lebih tertarik dalam
pembelajaran karena mereka akan berinteraksi dengan teman sebayanya.
Interaksi dengan teman sebaya mampu membuat siswa merasa nyaman dan
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leluasa dalam berkelompok karena mereka terlibat dalam interaksi sosial yang
positif dan mendukung (Ha et al., 2022). Terdapat limitasi dalam penerapan model
TPS pada fase pair, yakni terdapat beberapa pasangan yang kurang optimal
dalam berbagi informasi kepada pasangannya. Penelitian Price (2014)
menjelaskan bahwa faktor-faktor individu seperti kemampuan individu untuk
mengendalikan perhatian (kontrol kognitif), cara memproses informasi, dan gaya
belajar memengaruhi kemampuan belajar individu dan kecenderungan siswa
dalam belajar.

Pada fase sharing, siswa dapat berbagi informasi dengan seluruh kelas.
Hal ini dapat dilakukan dengan mempresentasikan jawaban atau solusi yang telah
dibahas bersama dalam diskusi kelompok. Hasil ini sesuai dengan pendapat
Piaget, bahwa siswa dari segala usia harus terlibat secara aktif dalam proses
memperoleh informasi dan membangun pengetahuannya sendiri (Arends, 2015;
Muthivhi, 2015). Guru juga memberikan penjelasan atau pemantapan materi
kepada siswa agar siswa dapat memperdalam pemahaman mereka tentang materi
yang telah dibahas. Hal ini bertujuan untuk membantu siswa dalam memperkuat
pemahaman mereka tentang materi tersebut. Penggunaan strategi ICM sangat
berfungsi dengan sangat baik dalam mengoptimalkan model TPS dikarenakan
dapat digunakan untuk mengulangi materi yang telah diberikan oleh guru. Strategi
ICM terletak pada fase pair dan share. Penerapan strategi ICM ini membuat siswa
memiliki kecenderungan untuk memahami materi yang diajarkan hingga lima kali
lebih baik, karena memungkinkan siswa untuk memikirkan kembali informasi
tersebut dan menemukan cara untuk menyimpannya di dalam memori mereka
(Silberman, 2014).

Hasil rekapitulasi pengamatan keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan
terdapat perbedaan penilaian oleh dua pengamat pada tiap indikator
keterlaksanaan di tiap pertemuan. Perbedaan tersebut terlihat dari perbedaan
rating scale yang diberikan oleh kedua pengamat. Hasil Kk menunjukkan bahwa
bahwa meskipun terdapat perbedaan penilaian, kedua pengamat masih memiliki
kesepakatan yang cukup baik dalam menilai keterlaksanaan pembelajaran.
Perbedaan penilaian salah satunya terlihat pada kegiatan inti di fase think, di mana
salah satu pengamat pada fase think menilai bahwa siswa sudah memikirkan
jawaban dan menjawab pertanyaan pada kegiatan “Lets think” yang ada pada
LKPD secara mandiri dengan sangat baik, namun penilai lain menilai baik karena
terdapat beberapa siswa yang masih kesulitan dalam menjawab pertanyaan.
Kegiatan share juga sudah sangat baik, namun salah satu pengamat menilai hasil
pemikiran siswa ada yang kurang benar secara konseptual, sedangkan pengamat
lainnya mengamati secara keseluruhan siswa sudah melakukan share tanpa
melihat hasilnya. Secara keseluruhan, peserta didik pada kegiatan penutup telah
berhasil menyimpulkan pembelajaran, melakukan refleksi dengan baik dan
memahami materi yang telah disampaikan. Sejalan dengan penelitian Xhaferi &
Xhaferi (2017), bahwa refleksi adalah salah satu dari alat yang paling berguna
yang dapat digunakan untuk meningkatkan pembelajaran karena salah satu
pengalaman yang paling menarik mungkin dimiliki siswa.
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Perbedaan penilaian antar pengamat dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah subjektivitas atau bias pengamat (Sata & Karakaya,
2022). Bias pengamat dapat terjadi ketika pengamat memiliki perspektif,
pengalaman, atau pengetahuan yang berbeda yang dapat mempengaruhi
penilaian pengamat. Cohen menyatakan bahwa terdapat kemungkinan adanya
perbedaan kesepakatan antar pengamat, yakni pada saat mereka tidak memiliki
informasi yang sama mengenai objek yang diamati (McHugh, 2012). Bias dalam
pengamatan juga dapat disebabkan oleh pelatihan yang kurang baik dalam
penggunaan perangkat pengukuran, atau kebiasan penilaian kurang baik yang
dilakukan pengamat (Mahtani et al., 2018). Penting untuk meminimalkan bias
pengamat dalam penggunaan rating scale dengan memberikan pengarahan lebih
matang dan jelas kepada pengamat, serta menggunakan instrumen pengamatan
yang sesuai dan memiliki kriteria penilaian yang jelas (Park et al., 2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe TPS dengan strategi ICM
terlaksana dengan kriteria sangat baik. Siswa dapat terlibat aktif dalam proses
diskusi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan, baik secara individu atau
kelompok pasangan. Penelitian ini memiliki limitasi dalam penerapan model TPS,
yaitu pada fase pair. Terdapat beberapa pasangan yang kurang optimal dalam
berbagi informasi kepada pasangannya. Peneliti selanjutnya dapat
memperhatikan pengaturan kelompok yang tepat agar dapat memastikan bahwa
setiap anggota kelompok dapat berkontribusi secara maksimal.
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